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ABSTRAK 

 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses ektraksi dan menentukan 

jenis pelarut yang tepat selama ekstraksi, agar dihasilkan kadar flavonoid yang 

optimal. 

Penelitian pendahuluan yang dilakukan yaitu analisis skrining fitokimia pada 

ekstrak buah dan daun black mulberry, dan uji aktivitas antioksidan pada buah dan 

daun black mulberry segar, simplisia buah dan daun black mulberry, dan ekstrak 

buah dan daun black mulberry. Hasil uji aktivitas antioksidan tertinggi diantara 

sampel tersebut akan dilanjutkan ke penelitian utama. Penelitian utama dilakukan 

untuk menentukan pelarut mana yang lebih optimal terhadap kandungan flavonoid 

pada tanaman black mulberry yang terdiri dari buah dan daun black mulberry. 

Pelarut yang digunakan yaitu air dan etanol. Rancangan respon yang dilakukan 

yaitu respon kimia, meliputi pengujian kadar total flavonoid dan nilai rendemen 

maserasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa jenis pelarut berpengaruh nyata 

terhadap penetapan kadar total flavonoid dalam buah dan daun black mulberry 

(Morus nigra L.). Kadar total flavonoid tertinggi terdapat pada ekstrak etanol daun 

black mulberry (p2t2) yaitu 2.92%, dan kadar total flavonoid terendah ditunjukkan 

pada ekstrak air buah black mulberry (p1t1) yaitu 0.69%. Kadar flavonoid yang 

tinggi pada p2t2 menyebabkan ekstrak etanol daun black mulberry memiliki 

aktivitas antioksidan yang lebih besar dibandingkan pada ekstrak lainnya. Dimana 

senyawa flavonoid tersebut dapat dijadikan parameter zat antikanker dan 

antioksidan. Hasil nilai rendemen maserasi menunjukkan bahwa interaksi pengaruh 

jenis pelarut dan tanaman black mulberry tidak berpengaruh nyata terhadap nilai 

rendemen maserasi. Nilai rendemen maserasi tertinggi terdapat pada ekstrak etanol 

buah black mulberry (p2t1) yaitu 22.02%, dan nilai rendemen maserasi terendah 

ditunjukkan pada ekstrak air daun black mulberry (p1t2) yaitu 15.34%. 

 

Kata kunci : pelarut, air, etanol, analisis fitokimia, antioksidan, kadar flavonoid, 

nilai rendemen maserasi, buah dan daun black mulberry (Morus nigra 

L),  

 



 

  

 

ABSTRACT 
 
 

 

 

This research was conducted to determine the extraction process and 

determine the right type of solvent during extraction, so that the resulting flavonoid 

assay are optimal. 

Preliminary research conducted was phytochemical analysis on black 

mulberry fruit and leaf extracts, and antioxidant activity tests on fresh black 

mulberry fruit and leaves, simplicia fruit and black mulberry leaf, and black 

mulberry fruit and leaf extracts. The results of the highest antioxidant activity test 

from this sample will proceed to the main research. The main research was 

conducted to determine which solvent was more optimal for determine the content 

of flavonoids in black mulberry plants consisting of black mulberry fruit and leaves. 

The solvents used are water and ethanol. The design of the response is a chemical 

response, complete with testing the total flavonoid levels, and the maceration yield 

value. 

The results showed that the type of solvent significantly affected the 

determination of total flavonoid assay in the fruit and leaves of black mulberry 

(Morus nigra L.). The highest total flavonoid levels were found in ethanol extract 

of black mulberry leaves (p2t2) which was 2.92%, and the lowest total flavonoid 

content in water extract of black mulberry fruit (p1t1) was 0.69%. High flavonoid 

levels in p2t2 because ethanol extracts of black mulberry leaves to have greater 

antioxidant activity than in other extracts. Where the flavonoid composition can be 

made parameters of anticancer and antioxidant substances. The results of well-

known yields that show the interaction of the types of solvents and black mulberry 

plants significantly affect the yield of maceration. The highest yield of maceration 

were found in ethanol extract of black mulberry fruit (p2t1) was 22.02%, and the 

lowest maceration yield in water extract of black mulberry leaves (p1t2) was 

15.34%. 

 

Keywords: solvents, air, ethanol, phytochemical analysis, antioxidants, 

flavonoid levels, maceration yield values, fruit and leaves of black mulberry (Morus 

nigra L), 



 

  

 

I.  PENDAHULUAN 

 

Bab ini menguraikan mengenai : (1) Latar Belakang, (2) Identifikasi Masalah, 

(3) Maksud dan Tujuan Penelitian, (4) Manfaat Penelitian, (5) Kerangka Pemikiran, 

(6) Hipotesis Penelitian, dan (7) Tempat dan Waktu Penelitian. 

1.1  Latar Belakang 

Black mulberry (Morus nigra L.) merupakan buah yang dapat dimakan, 

diproduksi oleh beberapa spesies dalam genus Rubus dari suku Rosaceae. Buah ini 

sebenarnya bukanlah merupakan berry, secara botani itu disebut buah agregat, 

terdiri dari drupelet kecil. Tanaman biasanya berumur dwitahunan dan akar tongkat 

abadi. Ini adalah kelompok besar dan dikenal lebih dari 375 spesies (Dalimartha, 

2002). Buah berwarna merah kehitaman ini kaya akan zat besi, yang penting bagi 

pertumbuhan sel darah merah dan mencegah penyakit anemia. Pada setiap 100 

gram mulberry terkandung 1,85 mg, 23% dari asupan harian yang 

direkomendasikan atau setara dengan sepotong daging sirlion. Buah ini juga 

merupakan buah yang kaya vitamin C dan memiliki resveratrol yang tinggi, sebuah 

antioksidan yang juga ditemukan pada anggur merah yang dapat membersihkan 

polutan dalam tubuh.  

Produksi tanaman mulberry yang sering dimanfaatkan adalah bagian 

daunnya. Daun mulberry berpotensi baik sebagai sumber pakan alternatif karena 

kandungan proteinnya cukup tinggi yaitu sebesar 20,4%. Selain kandungan gizi 

yang cukup lengkap, daun mulberry juga diketahui memiliki nilai komponen fenol 

yang tinggi. Daun mulberry dilaporkan kaya akan kandungan flavonoid yang 



 

 

 
 

  

 

memiliki aktivitas biologis yang termasuk dalam hal aktivitas antioksidan. 

Daun mulberry telah digunakan sebagai bahan pengobatan tradisional 

tiongkok, pada daun tersebut memiliki kandungan antioksidan, antimikrobial, dan 

anti-inflamasi (Sadiq Butt dkk., 2008). Beberapa penelitian menyebutkan bahwa 

buah dan daun mulberry memiliki banyak kandungan bioaktif, seperti alkaloid, 

antosianin, dan flavonoid (Hassimotto dkk., 2007). 

Fitokimia dalam arti luas adalah segala jenis zat kimia atau nutrient yang 

diturunkan dari sumber tumbuhan, termasuk sayuran dan buah-buahan. Fitokimia 

biasanya digunakan untuk merujuk pada senyawa yang ditemukan pada tumbuhan 

yang tidak dibutuhkan untuk fungsi normal tubuh, tetapi memiliki efek yang 

menguntungkan bagi kesehatan atau memiliki peran aktif bagi pencegahan 

penyakit. Pengujian fitokimia dapat dilakukan pada simplisia kering dan ekstrak 

yangdiperoleh. Pengujian fitokimia ini bertujuan untuk mengetahui secara kualitatif 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam sampel. Uji fitokimia 

terdiri dari alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin, steroid/triterpenoid dan tanin. 

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa metabolit sekunder yang 

paling banyak di temukkan di dalam jaringan tanaman (Rajalakshmi dan 

Narasimhan, 1985).  Flavonoid termasuk ke dalam golongan senyawa phenolik 

dengan struktur kimia C6-C3-C6 (White dan Xing, 1954). Flavonoid memiliki 

banyak aktivitas biologis, diantaranya sebagai antiinflamasi, antibakteri, antialergi 

(Cushnie dan Lamb. 2005). Flavonoid memiliki efek antioksidan dan mampu 

meredam radikal bebas. Aktivitas antioksidan senyawa flavonoid dikaitkan dengan 

kemampuan flavonoid dalam mendonasikan atom hydrogen (Patil dan Jadhav, 



 

 

 
 

  

 

2013). Menurut Ahmad, dkk (2015), sejumlah tanaman obat yang mengandung 

flavanoid telah di laporkan memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antivirus, 

antiradang, antialergi dan antikanker. Manfaat flavonoid antara lain untuk 

melindungi struktur sel, meningkatkan efektifitas vitamin C, antiinflamasi, 

mencegah keropos tulang dan sebagai antibiotik (Haris, 2011). Menurut Sari (2003) 

dalam Sartika (2016), untuk mengekstrak suatu pigmen diperlukan metode 

ekstraksi yang sesuai dengan sifat bahan (sumber pigmen), seperti pemilihan jenis 

pelarut, agar dihasilkan rendemen dan stabilitas pigmen yang tinggi. 

Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan substansi dari campurannya dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai. Pada ekstraksi bahan aktif dari simplisia, pelarut 

harus berdifusi dan senyawa aktif harus cukup larut dalam pelarut, sehingga akan 

tercapai kesetimbangan antara zat yang terlarut atau solute dan pelarut (Depkes RI, 

2000). Senyawa bioaktif hasil metabolisme sekunder dapat diperoleh melalui 

proses ekstraksi. Proses ekstraksi dapat menggunakan 3 jenis pelarut dengan tingkat 

kepolaran yang berbeda, yaitu n-heksana (nonpolar), etil asetat (semipolar) dan 

etanol/metanol (polar). Perbedaan jenis pelarut ini akan mempengaruhi 

karakteristik dari senyawa bioaktif yang terdapat pada daun mulberry yang 

kemungkinan memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Beberapa pelarut telah 

digunakan dalam berbagai penelitian untuk mengekstraksi senyawa bioaktif dalam 

daun mulberry seperti air, aseton, dan metanol. Pelarut berperan dalam 

mengekstraksi metabolit sekunder yang terkandung dalam simplisia berdasarkan 

prinsip like dissoleve like, yaitu zat akan larut dalam pelarut yang sesuai atau sama. 

Metabolit sekunder yang bersifat polar akan terekstrak oleh pelarut polar, 



 

 

 
 

  

 

sebaliknya senyawa nonpolar akan larut dalam pelarut nonpolar. Kandungan 

flavonoid yang tinggi dapat meningkatkan aktivitas antioksidan (Du Q dkk., 2008 

dalam Purnama, 2018). 

Jenis pelarut berpengaruh terhadap kadar flavonoid yang terekstrak, hal ini 

disebabkan kemampuan dan sifat pelarut dalam melarutkan senyawa flavonoid 

berbeda-beda, tergantung dari tingkat kepolaran pelarut dan senyawa yang 

diekstrak. Menurut prinsip polarisasi, suatu senyawa akan larut pada pelarut yang 

mempunyai kepolaran yang sama (Harborne, 1987). Senyawa flavonoid merupakan 

senyawa polar karena mempunyai sejumlah gula yang terikat, oleh karena itu 

flavonoid lebih cenderung larut pada pelarut polar. Menurut Harborne (1987), 

senyawa flavonoid terbagi menjadi beberapa jenis, tiap jenis flavonoid mempunyai 

kepolaran yang berbeda beda tergantung dari jumlah dan posisi gugus hidroksil tiap 

jenis flavonoid sehingga hal tersebut akan mempengaruhi kelarutan flavonoid pada 

pelarut. 

Pelarut yang sering digunakan untuk ekstraksi senyawa flavonoid adalah 

metanol, etanol, aseton dan etil asetat. Sejauh ini tidak ada sistem ekstraksi pelarut 

yang cocok dan spesifik, yang direkomendasikan untuk mendapatkan komponen 

flavonoid secara optimal dari matriks tanaman. Hal ini karena sifat kimia senyawa 

flavonoid yang dimiliki setiap tanaman bervariasi dari yang sederhana sampai 

senyawa flavonoid yang kompleks. Oleh karena itu, hasil ekstraksi selalu 

mengandung campuran senyawa dari golongan berbeda yang dapat larut dalam 

sistem pelarut yang dipilih (Taroreh, dkk. 2015). 

Buah dan daun tanaman black mulberry (Morus nigra) merupakan salah satu 



 

 

 
 

  

 

komponen yang memiliki kandungan fitokimia di dalamnya, terutama kandungan 

flavonoid. Senyawa flavonoid merupakan senyawa polar karena mempunyai 

sejumlah gula yang terikat, oleh karena itu flavonoid lebih cenderung larut pada 

pelarut polar (Harborne, 1987). Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan 2 

pelarut untuk proses ekstraksi, yaitu air dan etanol. Hal inilah yang mendasari 

dilakukannya penelitian pada buah dan daun black mulberry (Morus nigra) yang 

merupakan bagian yang paling sering dimafaatkan oleh masyarakat, dengan 

demikian pemanfaat tanaman black mulberry dapat lebih maksimal untuk dijadikan 

sebagai alternatif pengobatan herbal dalam pencegahan dan penyembuhan berbagai 

macam penyakit. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang dapat diidentifikasikan 

adalah bagaimana pengaruh jenis pelarut pada penetapan kadar flavonoid dalam 

buah dan daun Black Mulberry (Morus nigra)? 

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar flavonoid yang 

terdapat pada buah dan daun Black Mulberry (Morus nigra).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses ektraksi dan 

menentukan jenis pelarut yang tepat selama ekstraksi, agar dihasilkan kadar 

flavonoid yang optimal. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

1.  Mengetahui jenis pelarut yang tepat untuk mengekstrak senyawa flavonoid dari 



 

 

 
 

  

 

buah dan daun black mulberry (Morus nigra). 

2.  Mendapatkan kadar flavonoid yang optimal dari buah dan daun black mulberry 

(Morus nigra).  

3.  Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa pada buah dan daun black 

mulberry (Morus nigra) terdapat senyawa flavonoid yang bersifat sebagai 

antioksidan. 

1.5  Kerangka Pemikiran 

Hasil skrining fitokimia pada ekstrak etanol daun mulberry mengandung 

alkaloid, flavonoid, fenolik, dan triterpenoid, sedangkan buah mengandung 

alkaloid, flavonoid, fenolik, dan steroid. Hasil uji kandungan flavonoid 

menunjukkan daun sebesar 3,363% dan buah mulberry sebesar 3,061%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa daun mulberry memiliki kandungan fenol dan 

flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan buah mulberry. Kadar flavonoid yang 

lebih tinggi pada ekstrak etanol daun mulberry menyebabkan ekstrak etanol daun 

mulberrymemiliki aktivitas antioksidan yang lebih besar dibandingkan ekstrak 



 

 

 
 

  

 

etanol buah mulberry (Hilwiyah, dkk. 2007). 

Ekstraksi flavonoid umumnya dilakukan menggunakan pelarut yang dapat 

melarutkan flavonoid. Flavonoid pada umumnya larut dalam pelarut polar, kecuali 

flavonoid bebas seperti isoflavon, flavon, flavanon, dan flavonol termetoksilasi 

lebih mudah larut dalam pelarut semipolar. Oleh karena itu pada proses 

ekstraksinya, umumnya menggunakan pelarut methanol atau etanol. Hal ini 

disebabkan karena pelarut ini bersifat melarutkan senyawa–senyawa mulai dari 

yang kurang polar sampai dengan polar (Monache, 1996 dalam Purnama, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Agustina dkk., (2014), terhadap daun 

mulberry yang diekstrak menggunakan etanol memperlihatkan adanya kandungan 

kuersetin dan antosianin yang termasuk jenis flavonoid glikosida, serta beta 

karoten. Beta karoten memiliki kemampuan penting sebagai antioksidan. 

Kelompok senyawa yang bertanggung jawab dalam aktivitas antioksidan daun 

mulberry diduga berasal dari golongan flavonoid. 

Peneletian yang dilakukan oleh Taroreh dkk. (2015), ekstraksi daun gedi yang 

dilakukan dengan caramaserasi selama 1 hari menggunakan pelarut heksan, aseton, 

dan metanol, diperoleh kadar total fenol dan total flavonoid daun gedi tertinggi pada 

pelarut  metanol. 

Menurut Suryani, dkk. (2015), daun matoa yang diekstraksi dengan pelarut 

etanol menghasilkan kadar flavonoid 6.17% lebih besar dibanding ekstraksi yang 

dilakukan menggunakan aseton.  

Penelitian Jeszka et al. (2014) dalam Lestari, (2016), menunjukkan bahwa 

total flavonoid dan asam fenolik daun mulberry lebih tinggi pada ekstrak etanol 



 

 

 
 

  

 

65% dibandingkan aseton 65%. Kandungan flavonoid yang tinggi dapat 

meningkatkan aktivitas antioksidan (Du et al. 2009 dalam Lestari, 2016). 

Menurut penelitian Lestari (2016), analisis fitokimia terhadap ekstrak daun 

mulberry (Morus alba L.) menggunakan pelarut etanol 65% dengan perbandingan 

1:10 maserasi dilakukan selama 1 hari, hasil positif terhadap flavonoid, tanin, dan 

steroid, dan hasil negatif terhadap alkaloid, saponin, dan triterpenoid, dan 

menghasilkan kadar flavonoid dan fenolik tertinggi dengan menggunakan pelarut 

etanol 65%. 

Menurut penelitian Purnama (2018), dalam penelitian pendahuluannya 

terhadap penentuan jenis pelarut pada daun black mulberry pengujian dengan 

metode maserasi direndam selama 1 hari, nilai rendemen maserasi dan nilai 

viskositas ekstrak daun black mulberry pada pelarut metanol 70% lebih tinggi 

dibanding pelarut etanol 70%. Pada penelitian utama dengan konsentrasi pelarut 

metanol 65%, 70%, dan 75% dan dengan lama waktu maserasi 1 hari, 2 hari, dan 3 

hari, diperoleh kadar total flavonoid pada daun black mulberry tertinggi pada 

konsentrasi metanol 65% dengan waktu maserasi 3 hari yaitu sebesar 4,12% dan 

kadar flavonoid pada daun black mulberry terendah ditunjukkan pada pelarut 

metanol 75% dan waktu maserasi 1 hari yaitu sebesar 1,24%.  

Berdasarkan penelitian Djajanegara dan Wahyudi (2009), maserasi dilakukan 

selama 3 hari dan pemilihan etanol 70% sebagai pelarut dalam ekstraksi daun 

srikaya (Annona squamosa) diharapkan dapat menarik zat-zat berkhasiat yang 

terdapat dalam simplisia. Dari hasil uji identifikasi golongan kimia terbukti bahwa 

ekstrak etanol 70% mengandung beberapa senyawa yang berkhasiat seperti 



 

 

 
 

  

 

alkaloid, tanin, sterol, flavonoid, triterpenoid, dan glikosida. Etanol 70% juga 

dianggap lebih optimal karena proses maserasi dari bahan kering memerlukan 

pembasahan terhadap simplisia, sehingga lebih optimal dibandingkan etanol 96%, 

karena mengandung jumlah air yang lebih banyak. 

Menurut penelitian Koirewoa, dkk (2012), isolasi dan identifikasi senyawa 

flavonoid dalam daun beluntas (Pluchea indica L.) dilakukan dengan cara ekstraksi 

maserasi menggunakan pelarut etanol 96% p.a selama 7 hari dan partisi 

menggunakan n-heksan yang menghasilkan ekstrak kental daun beluntas. 

Penggunaan pelarut etanol 96% karena senyawa flavonoid yang terdapat dalam 

daun beluntas bersifat polar, sehingga harus dilarutkan dengan pelarut bersifat 

polar. Jenis senyawa flavonoid yang ditemukan ialah flavonol. 

Penentuan konsentrasi flavonoid dari ekstak etanol daun pare dilakukan 

dengan kompleks kolorimetri AlCl3 digunakan untuk menentukan jumlah flavonoid 

golongan flavon dan flavonol (Cahyanta, 2014). 

Pada penelitian Chang, dkk (2002), penetapan kadar flavonoid dilakukan 

dengan metode kolorimetri dan spektrofotometri menggunakan AlCl3 dan kuersetin 

sebagai pembanding.  

1.6  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dapat diambil hipotesis sebagai 

berikut : 

1.  Diduga bahwa jenis pelarut berpengaruh terhadap kadar total flavonoid. 

2.  Diduga bahwa jenis bahan berpengaruh terhadap kadar total flavonoid. 



 

 

 
 

  

 

3. Diduga bahwa interaksi jenis pelarut dan jenis bahan berpengaruh terhadap 

kadar total flavonoid. 

1.7  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Penelitian, Jurusan Teknologi 

Pangan, Fakultas Teknik Universitas Pasundan, yang bertempat di Jl. Setiabudi No. 

193, Bandung, dan dilaksanakan mulai bulan Juli 2019 sampai dengan selesai. 
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